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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Koresponden Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya
perkembangan terhadap 4 (empat) komponen daya tarik
wisata (4A), yaitu Accessibility, Attraction, Amenity, dan
Ancillary service di Pantai Sunua Kota Pariaman.
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan strategi dalam
pengembangan daya tarik wisata Pantai Sunua dengan
menggunakan analisis SWOT yang ditentukan dari faktor
Kata kunci: internal (kekuatan dan kelemahan) serta faktor eksternal
(peluang dan ancaman). Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif dengan data kualitatif. Data
dikumpulkan dengan melakukan metode observasi,
wawancara dan dokumentasi dari para informan
penelitian dengan menggunakan teknik purposive
sampling. Analisis data secara reduksi yaitu dengan
Hal: 12 -21 merangkum, memilih dan menjurus pada poin penting
sekaligus melakukan analisi pada data yang ditemukan
pada penelitian. Hasil penelitian ini secara keseluruhan
adanya faktor internal yang didapatkan dari kekuatan
dan kelemahan pengembangan daya tarik wisata di
Pantai Sunua dan faktor eksternal yang didapatkan dari
peluang dan ancaman. Jika dilakukan pengembangan
terhadap daya tarik wisata di Pantai Sunua, strategi yang
dirumuskan: 1) Lahan yang ada di sekitar jalan menuju
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Strategi, Pengembangan,
Daya Tarik Wisata

Pantai Sunua bisa dimanfaatkan untuk memperluas jalan
masuk menuju Pantai Sunua Tersebut. 2) Mengelola lahan
yang tersedia untuk digunakan sebagai arena Outbound.
3) Mengolah kekayaan dan potensi alam yang ada di
Pantai Sunua. 4) Membangun toilet dan musala yang
lebih layak agar wisatawan nyaman ketika beribadah
ataupun keperluan ke toilet.
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ARTICLE INFO ABSTRAK

Correspondent: This research is motivated by the lack of development of
the 4 (four) components of tourist attraction (4A), namely
Accessibility, Attraction, Amenity, and Ancillary service
at Sunua Beach, Pariaman City. This study aims to find a
strategy in developing the tourist attraction of Sunua
Beach using a SWOT analysis which is determined from
internal factors (strengths and weaknesses) and external
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Keywords: factors (opportunities and threats). This research is a
Strategy, Development, descriptive research with qualitative data. Data were
W Attmction ' collected by observing, interviewing and documenting

the research informants using a purposive sampling
technique. Data analysis by reduction, namely by
summarizing, selecting and leading to important points as
well as analyzingthe data found in the study. The results

Page: 12 - 21 of this study asa whole are internal factors obtained from
the strengths and weaknesses of developing tourist
attractions in Sunua Beach and external factors obtained
from opportunities and threats. If a tourist attraction is
developed at Sunua Beach, the following strategy is
formulated: 1) The land around the road to Sunua Beach
can be used to widen the entrance to Sunua Beach. 2)
Manage available land for use as an Outbound arena. 3)
Processing the natural wealth and potential in Sunua
Beach. 4) Build more proper toilets and prayer rooms so
that tourists are comfortable when praying or needing to
go to the toilet.

Copyright ©2019 UJSER. All rights reserved

PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan aktivitas, pelayanan, dan produk hasil industri pariwisata
yang dapat menciptakan pengalaman baru bagi wisatawan. [1] Pengembangan
kepariwisataan menurut [2] daya tarik wisata adalah suatu hal yang menjadi
tujuan wisatawan untuk berkunjung, baik itu karena keindahan alamnya, budaya
maupun hasil buatan manusia. Daya tarik wisata memiliki 4 (empat) komponen
yaitu yaitu: attraction, accessibility, amenity dan ancilliary. [3]

Pengembangan destinasi pariwisata terdiri dari beberapa komponen, pertama
yaitu Attraction (Atraksi) yaitu yang berbentuk alam, budaya, maupun buatan.
Selanjutnya komponen kedua Accessibility (Aksesibilitas) yaitu sarana dan
system transportasinya. Komponen ketiga yaitu Amenities (Amenitas) yaitu
fasilitas penunjang dan pendukung wisata. Komponen keempat Ancillary Service
(Fasilitas/ Layanan Tambahan) di tempat wisata. [4]
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Strategi menurut [5] merupakan suatu kegiatan yang dilakukan perusahaan
dalam mencari kekuatan internal (kekuatan dan kelemahan) dan kekuatan
eksternal (peluang dan ancaman) perusahaan.

Menurut [6] pengembangan pariwisata adalah usaha untuk mengembangkan
wisata dengan tujuan agar objek wisata lebih menarik guna menambah minat
wisatawan untuk mengunjungi tempat wisata tersebut.

Pantai Sunua adalah destinasi wisata baru yang berlokasi di Desa Pasir Sunur
Kecamatan Pariaman Selatan Kota Pariaman, Sumatera Barat yang beroperasi
pada pertengahan tahun 2017. Destinasi wisata ini mengusung konsep wisata
alami yang menampilkan keindahan alam pemandangan Pantai Sunua dan yang
menarik itu adalah Suasana Sunset di Pantai Ini sangat berbeda dengan Pantai-
pantailainnya di Kota Pariaman. Berikut ini data kunjungan wisatawan ke Pantai
Sunua pada tahun2017.

Tabel 1. Daftar Tingkat Kunjungan Pantai Sunua Tahun 2017

No Bulan Jumlah Kunjungan
1. | Juni 8.553

2. | Juli 11.922

3. | Agustus 12.945

4. | September 8.731

5. | Oktober 10.690

6. | November 8.828

7. | Desember 11.394

Sumber: Data Dinas Pariwisata Kota Pariaman 2017

Dilihat pada tabel diatas bahwasannya kunjungan Pantai Sunua naik turun.
Kunjungan ini dipengaruhi oleh situasi pandemi, hari libur, cuaca dan minat
pengunjung itu sendiri. Peneliti telah melakukan Pra Penelitian pada awal Juni
2017. Wisatawan datang untuk menikmati keindahan pemandangan Pantai
dengan berjalan diatas trekking dan jugaterdapat tanaman pinus tertata dengan
rapipada pantaitersebut. Tempat wisata ini masih kurang dalam segi fasilitas dan
amenitas dikarenakan wisata ini masih baru, padahal peneliti banyak menemukan
potensi-potensi yang bisa dikembangkan yang bisa menambah daya tarik Pantai
Sunua.

Tingkat kunjungan yang kurang stabil dikarenakan kurangnya pengembangan
budaya tarik wisata yang dapat menambah minat wisatawan untuk berkunjung,
padahal Pantai Sunua memiliki banyak potensi yang bisa dikembangkan guna
menambah daya tarik wisatanya. Pantai Sunua bisa dikembangkan melalui
potensi-potensi yang ditemukan melalui sebuah analisis yang tepat, yaitu analisis
SWOT. Menurut [7] analisis SWOT adalah proses mengidentifikasi faktor-faktor
yang ada secara teratur guna untuk menemukan strategi yang tepat. Kegiatan
analisis ini dilakukan dengan menimbang faktor agar dapat memaksimalkan
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kekuatan (Strengths) dan peluang (Opportunities)) dan sekaligus bisa
meminimalisir kelemahan (Weaknesses) dan ancaman (Threats).

Analisis SWOT digunakan untuk mengetahui permasalahan tentang strategi dan
potensi yang bisa digunakan untuk mengembangkan daya tarik wisata di Pantai
Sunua. Berdasarkanfakta diatas, penulismengangkatjudul penelitian ini tentang
“Strategi Pengembangan Daya Tarik Wisata Pantai Sunua Kota Pariaman”.

METODOLOGI

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan data kualitatif. Umumnya
penelitian kualitatif menggunakan jumlah sampel kecil. Batas jumlah informan
penelitian kualitatif dikatakan cukup jika data yang didapatkan dari para
informan sesuai dengan yang dibutuhkan. [8]. Sampel dalam penelitian kualitatif
disebut informan. Penentuan informanyangakan diwawancarai dilakukan secara
Purposive sampling dan Insidental sampling. Purposive sampling yaitu
penentuan sampel dengan suatu pertimbangan dan dengan tujuan tertentu. [9].
Sedangkan insidental sampling yaitu penentuan sampel penelitian hanya dengan
kebetulan bertemu dan sesuai dengan kriteria sumber data penelitian. [10].
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini adalah Kepala
Bidang dan Kepala Seksi Pengembangan Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga
Kota Padang Pariaman, Kepala Desa Sunua, Direktur Bumdes, Pengelola Pantai
Sunua, Masyarakat Sekitar dan Pengunjung Pantai Sunua.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Formulasi Strategi Pengembangan Daya Tarik Wisata Pantai Sunua di Kota

Pariaman
a. Formulasi strategi Accessibility (Aksesibilitas) Tabel 2. Formulasi SWOT
Accessibility
IFAS STRENGTHS (S) WEAKNESSES (W)
1.Adanya lahanyang 1. Tidak ada sumber
bisa dimanfaatkan. dana yanglain hanya
2.Lahan yang berpatokan pada dana
digunakan sedang desa
disepakati dengan 2.Lahanyang
pemilik lahan. digunakan belum
EFAS 3.Pembangunan jalan disepakati oleh
ini menjadi prioritas seluruh pemilik lahan.
oleh pihak pengelola. | 3. Keterbatasan
anggaran yang ada.
OPPORTUNITIES (O) | STRATEGISO STRATEGI WO
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1.Kesempatan untuk
melakukan
pendekatan dan
pemberian
pemahaman dan
kesadaran para
pemilik lahan tentang
wisata.

1. Lahan yangada di
sekitar jalan menuju
Pantai sunua bisa
dimanfaatkan untuk
memperluasjalan
masuk menuju Pantai
Sunua.

2. Perluasan jalan akan

1.Lakukan pendekatan
dengan seluruh
pemilik lahan dan
berikan pengetahuan
tentang dampak jika
lahan diberi izin untuk
digunakan di Kawasan
wisata.

2.Dapat menunjang meningkatan minat | 2.Berikan keuntungan
daya Tarik wisatawan. wisatawankarena yangjelas bagi
3.Dapat menambah kemudahan penerima investasi
minat kunjungan aksesnya. lahan.
wisatawan. 3. Bus pariwisata yang | 3.Cariinvestor lain yang
membawa bisa memberikan dana
rombongan untuk penambahan
wisatawan bias biaya perluasan jalan.
memasuki area Pantai
Sunua.
THREATS (T) STRATEGI ST STRATEGIWT

1. Ancaman yang akan
timbul dari ulayat

sebagai pemilik lahan.

2. Akan merusak
sebagian hutan nipah
yang ada disekitar
jalan menuju Pantai
Sunua

3. Akan menimbulkan
kontra dari
masyarakat
khususnya pemilik

lahan.

1. Mengajak masyarakat
ikut andil dalam
pembangunan jalan
menuju Pantai Sunua.

2. Memberikan
keuntungan yang
jelas dalam system
investasilahan
kepada para pemilik
lahan.

3. Mengadakan
pertemuan dan
pendekatan dengan
seluruh kaum, bukan
hanya kepala kaum
saja.

1.Mengajak seluruh
anggota kaum untuk
berdiskusi terkait
lahan dan
keuntungannya.

2. Mencari investor yang
berasal dari
masyarakat lokal juga
untuk tetap
memperdayakan
masyarakat lokal dan
mengantisipasi
masalah yang akan
timbul di masyarakat.

Sumber: Data Olahan
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b. Formulasistrategi Attraction (Atraksi)
Tabel 3. Formulasi SWOT Attraction

IFAS STRENGTHS (S) WEAKNESSES (W)
1. Dana untuk 1. Ketersediaan air
pembangunannya bersih.
diambil dari modal 2.SDMyangada
Bumdes,sehingga belum bisa
memudahkan diandalkan karena
pembangunannya. kurangnya
2. Adanya lahanyang pengetahuan dan
memang bisa keterampilan.
dimanfaatkanuntuk | 3. Danayangada
pembangunannya. belum bisa
3. Bisa menjadi prioritas menutupi seluruh
pembangunan karena | pembiayaan.
berpengaruh
terhadap
EFAS pengembangan
fasilitas di Objek
wisata Pantai Sunua.
OPPORTUNITIES (O) STRATEGI SO STRATEGI WO

1. Dapat dimasukkan ke
dalam paket wisata di
Pantai Sunua.

2. Dapat meningkatkan
kunjungan wisatawan
khususnya bagi
wisatawanyang mau
melakukan Outbound.

1. Mengelola lahan
yang tersedia untuk
digunakan sebagai
arena Outbound.

2. Menjadi salah satu
item dalam paket
wisata yang
disediakan oleh

1. Mempersiapkan
segala kebutuhan
permainan Outbound
sebelum
kegiatannya
dilakukan, demi
mempermudah
kegiatannya.

3. Menambah produk Objek Wisata Pantai | 2. Sosialisasi oleh
wisata dan mengurangi Sunua agar Outbound pemerintah kepada
kejenuhan dapatlangsung masyarakat terkait
wisatawan,sehingga dipromosikan. Outbound .
menimbulkan minat 3.1zin yang telah 3. Pemeliharaan
wisatawan untuk didapatkan akan lingkungan secara
berkunjung kembali. mempermudah berkala untuk

pembangunan menghindari
wahana Outbound ini. kerusakan
lingkungan.

THREATS (T) STRATEGI ST STRATEGIWT

1.Ancamannya yaitu pada | 1. Menjalin kerjasama | 1.Melakukan pelatihan

SDM nya,karena untuk dengan dinas terkait bagi pengelola
petugas atau pengawas seperti dinas sebagai pemandu
Outbound harus pariwisata,dinas Outbound dengn
bersertifikasi. kesehatan untuk para ahlinya dan
2.Ancamannya yaitu pada fasilitas juga dengan dinas
keselamatn dan kesehatan,dinas kesehatan terkait
keamanan wisatawan. lingkungan hidup cara menanggulangi
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3.Karena ini berada di untuk merancang atau pertolongan
pantai,yang mengancam wahana Outbound pertama pada
yaitu yang cocok dibangun kecelakaan diarena
lingkungannya,terutama | di daerah sekitar Outbound.
abrasi pantai dan Pantai. 2.Menyediakan
kebersihan 2. Menyediakan Pos layanan asuransi
lingkungannya. Keamanan. bagi pengunjung,.
3.Menyedikan
rangkaian
permainan Outbound
yang berdasarkan
pada cuaca.

Sumber: Data Olahan

C.

Formulasi strategi Amenities (Amenitas)

Tabel 4. Formulasi SWOT Amenities

IFAS STRENGTHS (S) WEAKNESSES (W)

1.Sudah adanya 1. Kurangnya kesadaran
gambaran perecanaan pemilik lahan agar
mengenai ini. mematuhi peraturan

2.Dapat memanfaatkan pembangunan kedai
kekayaan alam dan makanan.
potensi lokal. 2. Masyarakat belum bisa

3.0bjek wisata Pantai bersaing dengan
Sunua memiliki warung kuliner
kekayaan alam yang lainnya di satu daerah
bisa diolah menjadi yangsama.

EFAS makanan khas. 3.Memerlukan penataan
ulang tentang kedai
makanan.

OPPORTUNITIES (O) | STRATEGISO STRATEGI WO

1. Dapat memanfaatkan | 1. Mengolah kekayaan | 1.Berikan pelatihan

potensi lokal yang alam yangada. mengenai Teknik
ada. Seperti Lokan yang pengolahan dan

2. Jika disajikan dapat diolah menjadi penyajian makan

menurut adat dan Rendang dan sate sesuai dengan adat
tradisi akan menjadi lokan buah Nipah istiadat di nigari
wisata kuliner yang yang bisa diolah Ulakan.

dapat dikenal oleh menjadi minuman. 2. Memberikan

seluruh pengunjung | 2. Masakan diolah oleh pembagian yang rata
dan penduduk di ibu-ibu penduduk kepada para pemilik
daerah ini. asli nigari Ulakan. kedai makanan

3. Dapat meningkatan | 3. Makanan dijual oleh tentang apa yang akan

perekonomian masyarakat sekitar dijual oleh masing-
masyarakat. agar dapat masing pemilik
meningkatkan kedainya.
perekonomian. 3.Gunakan sesuatu yang
inovatif dibandingkan
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warung kuliner
setempat lainnya.
THREATS (T) STRATEGI ST STRATEGIWT
1.Food court ini harus 1. Bangunan berupa 1. Berikan pelatihan dan
diisi oleh pemilik food court tetapi pemahaman tentang
lahan, jjika tidak akan tetap disajikan sesuai penataan kedai
menimbulkan standar penyajian makanan di Pantai
perselisihan. makanan sesuai Sunua.
2.Pembangunan food tradisi di nagari. 2. Lakukan variasi menu
court iniakan mampu | 2. Food court ini harus pada satu potensi,
menghilangkan tradisi | diisi oleh pemilik seperti lokan yang bisa
karena biasanya lahan. diolah menjadi

rumah makan 3. Lakukan pembagian rendang,sate,gulai dan

dibentuk seperti penjualan dengan lainnya.

warung makan biasa. adil kepada setiap 3. Tingkatkan pelayanan

3.Akan menimbulkan pedagang di food dengan menerapkan

persaingan antar court. hospitality

sesama pedagang. (keramahtamahan)
oleh pedagang sebagai
penjual makanan dan
minuman agar dapat
bersaing dengan
warung kuliner
lainnya.

Sumber: Data Olahan

d. Formulasi strategi Ancillary Service (Fasilitas/Layanan Tambahan)Tabel 5.
Formulasi SWOT Ancillary Service

IFAS

EFAS

STRENGTHS (S) WEAKNESSES (W)

1. Memiliki Mushola 1. Keterbatasan dana,
dan toilet yang hanya karena dana yangada
memerlukan sekarang hanyaalah
perbaikan agar lebih untuk keindahan
layak. wisata.

2.Pembanguan ini 2. Memerlukan
sedang direncanakan perencanaan
untuk tahun depan. matang,baik

3.Kekuatannya yaitu pendanaan,system
kebutuhan diperbesar bangunan dan
sebagai fasilitas limbaahnya.
umum yang 3. Memerlukan analisis
dibutuhkan oleh lokasi pembangunan
wisatawan. yang tepat.
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OPPORTUNITIES (O) | STRATEGISO STRATEGIWO
1. Mampu membuat 1. Membangun toilet 1. Membangun
wisatawan merasa dan mushola yang toilet dan mushola di
aman dan nyaman. lebih layak agar lokasi yang strategis agar
2. Meningkatkan wisatawannyaman tidakmerusak
kenyamann ketika beribadah lingkungan dan
wisatawan untuk ataupun keperluan ke | pandangan.
beribadah. toilet. 2. Jika dana minim,
3. Dapat meningkatkan | 2. Menambah bangunan | lakukanlah renovasi
rasa aman dan toilet dan mushola di | pada toiletdan mushola
nyaman wisatawan lokasi yang tepat yang telah tersedia.
dan membuat karena mengingat
wisatawanbetah lokasi Pantai Sunua
berlama-lama di yang luas dapat
tempat wisata. memudahkan
wisatawandan
meningkatkan
kenyamanan
wisatawan.
THREATS (T) STRATEGIST STRATEGIWT
1. Kebersihan 1. Sediakannlah air 1. Rencanakan
merupakan ancaman bersih yang cukup pembangunan toilet
utama di toilet dan untuk kegiatan di dan mushola dengan
mushola, khususnya toilet. analisis lokasi yang

di tempat umum 2.Sediakan tempat tepat agar tidak
seperti ini. sampah di tempat mencemari
2. Ancamannya yaitu yang diperlukan lingkungan.
pada kebersihan dan seperti di toilet, 2. Adanya petugas yang
tanggungjawab dalam mushola dan incharge didepan toilet
wisatawan sebagai di luar. untuk selalu
pengguna toilet dan | 3. Berikan tanda mengawasi dan
mushola. pemberitahuan agar menjaga kebersihan
3. Ancamannya yaitu wisatawan tetap toilet dan mushola.
kesigapan pengelola menjaga kebersihan.
Pantai sunua untuk
kebersihannya

Sumber: Data Olahan

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis SWOT serta hasil formulasi strategi SWOT, maka
peneliti dapat merumuskan strategi sebagai berikut:
1. Accessibility (Aksesibilitas)
Lahan yangada di sekitar jalan menuju Pantai Sunua bisa dimanfaatkan
untuk memperluasjalan masuk menuju Pantai Sunua. Untuk memperoleh
perizinannya, lakukan pendekatan dengan seluruh pemilik lahan (kaum)
dan berikan pengetahuan tentang dampak jika lahan diberi izin untuk
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digunakan di kawasan wisata. Perluasan jalan akan memakan banyak
biaya, untuk itu cari investor lain yang bisa memberikan dana untuk
penambahan biaya perluasanjalan.

Attraction (Atraksi)

Mengelola lahan yang tersedia di Pantai Sunua untuk digunakan sebagai
arena Outbound. Atraksi wisata berupa Outbound bisa menjadi salah satu
item dalam paket wisata yang disediakan oleh Objek Wisata Pantai Sunua
agar Outbound dapatlangsung dipromosikan. Adanyawahana Outbound
akan menambah variasi produk wisata sehingga wisatawan tidak jenuh

dan ingin mengunjungi kembali.

Amenities (Amenitas)

Mengolah kekayaan alam yang ada di Pantai Sunua, seperti Lokan yang
dapat diolah menjadi Rendang dan Sate Lokan. Buah Nipah yang bisa
diolah menjadi minuman. Makanan yang dijual di Food court ini harus
diolah dan dijual oleh masyarakat sekitar agar dapat meningkatkan
perekonomian. Pihak pengelola harus memberikan pembagian yang rata
kepada para pemilik kedai makanan tentangapa yang akan dijual oleh
masing-masing pemilik kedainya, agar jelas tertata dan tidak
menimbulkan perselisihan.

Ancillary Service (Fasilitas/Layanan Tambahan)

Membangun toilet dan musala yang lebih layak agar wisatawan nyaman
ketika beribadah ataupun keperluanke toilet. Jika dana minim, lakukanlah
renovasi pada toilet dan mushala yang telah tersedia. Pembangunan toilet
dan mushala ini harus dierencanakan dengan baik, analisis lokasi yang
tepat agar tidak mencemari lingkungan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil data dan penelitian yangtelah dijelaskan pada bab sebelumnya,

maka dapat ditentukan strategi-strategi dalam pengembangan daya tarik wisata

Pantai Sunua di Kota Pariaman adalah sebagai berikut:

Accessibility Pantai Sunua

Lahan yangada di sekitar jalan menuju Pantai Sunua bisa dimanfaatkan
untuk memperluasjalan masuk menuju Pantai Sunua

Lakukan pendekatan dengan seluruh pemilik lahan dan berikan
pengetahuan tentang dampak jika lahan diberi izin untuk digunakan di
kawasan wisata.

Attraction (Atraksi)

Mengelola lahan yang tersedia untuk digunakan sebagai arena Outbound.

Mencari investor yang mampu mengeluarkan dana yang besar sehingga
menunjang kelengkapan wahana Outbound dan akan menjadi wisata
tujuan bagi kelompok, organisasi maupun keluarga.
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Amenities (Amenitas)
e Mengolah kekayaan alam yang ada.
e Masakan diolah dan dijual oleh ibu-ibu penduduk asli di sekitar Pantai
Sunua agar dapat meningkatkan perekonomian.
Ancillary Service (Fasilitas/Layanan Tambahan)

¢ Membangun toilet dan mushala yang lebih layak agar wisatawan nyaman
ketika beribadah ataupun keperluan ke toilet.

e Membangun toilet dan musala dilokasi yang strategis agar tidak merusak
lingkungan dan pandangan.
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